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Persaingan bisnis yang semakin ketat pada era globalisasi 
saat ini harus didukung dengan penerapan sistem informasi 
yang baik. Sistem informasi yang baik adalah suatu sistem 
terpadu atau kombinasi teratur apapun dari orang-orang, 
perangkat keras (hardware), lunak (software), dan jaringan 
komunikasi, untuk meyediakan informasi yang berguna dalam 
mendukung kegiatan operasional dan fungsi pengambilan 
keputusan dari sebuah organisasi. Sistem informasi dapat 
membantu segala jenis bisnis dalam meningkatkan efisiensi 
dan efektifitas proses bisnis yang dijalankan, pengambilan 
keputusan manjerial, kerjasama kelompok kerja, hingga dapat 
memperkuat posisi kompetitif perusahaan dalam pasar yang 
dinamis. Sehingga sistem informasi menjadi salah satu bahan 
yang dibutuhkan untuk keberhasilan bisnis di lingkungan global 
yang dinamis saat ini. 
Strategi perusahaan merupakan bagian penting untuk 
mencapai tujuan perusahaan dan menjadi pedoman dalam 
penyusunan strategi bagi unit-unit bisnis di bawahnya. 
Pengembangan sistem informasi perusahaan yang didukung 
oleh penggunaan teknologi informasi (TI) bisa menjadi salah 
satu strategi dalam meningkatkan daya saing perusahaan. 
Apabila sebelumnya peranan sistem informasi hanya berfungsi 
sebagai penunjang dalam hal efisiensi biaya operasional, 
meningkatkan ketepatan dan produktivitas operasi dari 
berbagai fungsi perusahaan, maka sekarang dapat ditingkatkan 
perannya sebagai salah satu alat strategis untuk meningkatkan 
daya saing. Namun pengembangan strategi sistem informasi 
harus disesuaikan dengan strategi perusahaan agar peran dan 
fungsi sistem informasi tersebut dapat meningkat dan pada 
akhirnya meningkatkan nilai perusahaan itu sendiri. 
Disinilah dibutuhkan kepiawaian dan peran dari seorang 
CIO di dalam mengelola sebuah perusahaan dan mengarahkan 
TI yang ada, menjadi sebuah sistem informasi yang dapat 
menunjang kepentingan strategis perusahaan di saat ini dan 
masa datang, guna meningkatkan keunggulan kompetitif 
perusahaan di industrinya dan di antara para pesaingnya, 
dalam rangka mewujudkan visi dan misi perusahaan tersebut. 
Chief Information Officer (CIO) 
McLeod dan Schell (2004) mendefinisikan CIO sebagai 
manajer senior dibidang layanan informasi yang 
mengkontribusikan keahlian manajerialnya untuk 
menyelesaikan masalah tidak hanya pada sumber daya 
informasi namun juga pada semua bidang dalam organisasi. 
CIO adalah sebuah jabatan strategis yang memadukan 
teknologi dan sisteminformasi dengan aspek manajemen 
lainnya agar dapat memberikan dukungan maksimal terhadap 
pencapaian tujuan organisasi. 
Seorang CIO menjamin agar implementasi Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat selaras dengan program 
yang dijalankan sehingga tercipta efisiensi, akurasi, kecepatan 
dan transparansi. Keberadaan dan peran seorang CIO 
diharapkan mampu menjadi penyelaras antara aspek-aspek 
teknis TI dengan proses-proses organisasi, sehinga dapat 
mempermudah dan mempercepat tercapainya tujuan 
organisasi. Tentunya banyak tantangan yang dihadapi CIO 
sebagai penyelaras antara aspek-aspek teknis TI dengan proses 
penyelenggaraan organisasi, salah satu di antaranya adalah 
dinamika organisasi yang selalu berubah, dituntut lebih baik 
dan cepat. 
Dalam mengelola sebuah perusahaan, khususnya sistem 
informasinya yang sekaligus pula teknologi yang menjalankan 
sistem tersebut, seorang CIO mutlak memiliki beberapa 
kemampuan yang menentukan keberhasilan pengelolaan 
sistem di atas, yakni (i) menyelenggarakan dan mengarahkan 
pertemuan, (ii) menganalisis dan mengendalikan proses / 
sistem, (iii) membangun komunikasi dan mengajukan anggaran 
dan (iv) mengatur dan mengelola proyek-proyek. 
Dari keempat aspek di atas, yang membedakan CIO 
sebagai seorang pemimpin (leader) atau hanya sekedar 
pengelola (manager) adalah bagaimana menyelenggarakan 
suatu pertemuan yang efisien dan membangun komunikasi 
yang efektif di antara para stafnya. Kedua aspek lainnya, 
mengendalikan proses dan mengatur proyek adalah tugas 
manajerial yang sudah menjadi kerjaan sehari-harinya. Maka 
apabila diurutkan sesuai prioritas kepentingan dan nilai 
sebagai seorang CIO adalah menjadi sebagai-berikut: 
1) Membangun komunikasi (dan mengajukan anggaran); 
2) Menyelenggarakan dan mengarahkan pertemuan; 
3) Menganalisis dan mengendalikan proses/sistem;  
4) Mengatur dan mengelola proyek-proyek; 
Untuk lebih jelasnya, akan diuraikan satu-persatu dan 
diberikan pula contoh kasus figur CIO di tempat saya bekerja. 
1) Membangun Komunikasi (dan Mengajukan Anggaran) 
Membangun komunikasi, bukanlah hanya sekedar 
membangun ke atas saja, baik itu selevel atau pun level di 
atasnya (komisaris, shareholder, media, masyarakat dan ). 
Membangun komunikasi dengan staf dan bawahan pun mutlak 
dilakukan karena dengan berkomunikasi, sekaligus pula sang 
CIO dapat mencairkan suasana di departemennya dan 
mengilangkan sekat-sekat, membangun budaya yang kondusif 
antara staf dan bawahan agar mereka dapat bekerja optimal, 
memberi pandangan tentang strategi perusahaan dan peran 
departemennya, merancang sistem pengukuran kinerja unit, 
dan CIO dapat mengetahui kebutuhan di unitnya yang 
diusulkan dari bawah dalam rangka pengembangan sistem 
informasi sebagai business enabler di perusahaannya. 
Untuk membangun komunikasi ke atas, seperti pada 
uraian awal adalah bagaimana cara memperoleh dan 
memperjuangkan anggaran yang optimal, sehingga dapat 
menentukan dan mengalokasikan resource sesuai rencana 
awal tim/unit (justifikasi yang telah disusun di dalam unit 
sesuai masukan dari jajaran staf dan tim satgas). 
Kecenderungan membangun komunikasi hanya pada level 
staf saja (1-2 level di bawahnya), memungkinkan terjadinya 
mis-informasi yang diperoleh sang CIO, yang istilah awamnya 
“pembisik”, informasi yang diperoleh sudah ditekak-tekuk 
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan interest (kepentingan 
pribadi) dari si informan ini dan memberikan keuntungan lebih 
bagi mereka. Selama itu masih memberikan benefit bagi 
perusahaan, itu masih dapat dimaklumi. 
Hal inilah yang terjadi di perusahaan tempat saya bekerja, 
yang sering terjadi adalah, perilaku tersebut malah 
menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena cost yang 
dikeluarkan belum dapat memberikan benefit bagi 
perusahaan, karena proyek yang dilaksanakan berhenti di 
tengah jalan. Faktor-faktor penyebabnya bisa dari 
perencanaan yang kurang matang, informasi yang tidak akurat 
dan pengukuran kinerja yang tidak jelas. Informasi-informasi 
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yang diperoleh CIO tersebut tidak pernah sesekali di-cross 
check di level terbawahnya –apakah tidak punya waktu atau 
terlalu sibuk– sehingga setiap pengambilan keputusan 
hanyalah berdasarkan informasi yang tidak lengkap tadi yang 
berakibat gagalnya proyek yang dijalankan. 
2) Menyelenggarakan dan Mengarahkan Pertemuan 
Pertemuan yang efektif dapat menghemat waktu dan 
resources lainnya, meningkatkan semangat bekerja dan 
kerjasama dan semakin dekat kepada target yang ingin dicapai. 
Sedangkan pertemuan yang tidak mempunyai agenda yang 
jelas dapat menghambur-hamburkan sumber daya, waktu dan 
menurunkan semangat bekerja. Banyak orang membenci 
pertemuan yang tidak produktif, yang hasil rapatnya adalah 
mengadakan pertemuan baru dan masalah pun tidak beranjak 
dalam memperoleh kemajuan. 
Pertemuan yang efektif (1) diawali dengan pengaturan 
jadwal yang tepat waktu (on-time), (2) agenda rapat yang 
sudah diketahui sebelumnya oleh para peserta sehingga 
mereka dapat menyediakan material yang menjadi kebutuhan 
rapat nanti,  (3) semua mengeluarkan pendapat disertai data 
dan fakta, (4) pemimpin rapat dapat mengenali titik krusial dari 
masalah yang diangkat dan (5) menuangkannya dalam 
kesepakatan rapat (MoM, risalah) sebagai tindak lanjut di 
masing-masing peserta. 
Siapapun yang dapat menyelenggarakan pertemuan 
secara efektif merupakan aset yang berharga bagi sebuah 
perusahaan dan ini mutlak harus dimiliki oleh seorang CIO 
sejati. 
Untuk kriteria ini, yakni kemampuan menyelenggarakan 
dan mengarahkan pertemuan, dengan semakin kompleksnya 
pekerjaan dan proses kerja, CIO di perusahaan tempat saya 
bekerja baru menerapkan beberapa point saja dari kelima 
point di atas, yaitu adanya agenda yang sudah disebar dan 
diketahui oleh semua peserta rapat (2), dan risalah rapat 
sebagai tindak-lanjut di masing-masing peserta (5), namun 
kekurangannya adalah tidak ada pengawalan atas tindak-lanjut 
tersebut, sehingga terkadang terangkat kembali di rapat 
berikut dengan masalah yang sama. Untuk ketepatan jadwal 
(1), semua mengeluarkan pandangan (3) dan mengenali titik 
krusial (4), sementara ini belum signifikan terlihat jelas. 
3) Menganalisis dan Mengendalikan Proses / Sistem  
Kemampuan ini berkaitan dengan melakukan penelitian, 
perencanaan, pengkoordinasian, dan merekomendasikan 
pemilihan perangkat lunak dan sistem yang paling sesuai 
dengan kebutuhan organisasi bisnis atau perusahaan. 
Pelakunya memegang peranan yang sangat penting dalam 
proses pengembangan sistem. Untuk menganalisis sistem, 
setidaknya harus memiliki empat keahlian: analisis, teknis, 
manajerial, dan interpersonal (berkomunikasi dengan orang 
lain). 
Kemampuan analisis dari seorang CIO memungkinkannya 
untuk memahami perilaku organisasi beserta fungsi-fungsinya, 
pemahaman tersebut akan membantu dalam mengidentifikasi 
kemungkinan terbaik serta menganalisis penyelesaian 
permasalahan. Latar belakang keahlian teknis akan banyak 
membantu untuk memahami potensi dan keterbatasan dari 
teknologi informasi. Untuk bekerja dengan berbagai jenis 
bahasa pemrograman, sistem operasi, serta perangkat keras 
yang digunakan, CIO dapat dibantu atau mengkoordinir 
langsung sebuah tim kecil (satgas) yang mampu melakukan 
tugas-tugas teknis tersebut. Keahlian manajerial akan 
membantu seorang CIO dalam mengelola proyek, sumber 
daya, risiko, dan perubahan. Keahlian interpersonal akan 
membantu di dalam berinteraksi dengan pengguna akhir 
sebagaimana halnya dengan analis, programer, dan profesi 
sistem lainnya. 
Untuk kemampuan ini, sesuai dengan latar-belakang 
pemahaman TIK di tempatnya bekerja sebagai Kepala Divisi 
Sistem Informasi (SISFO), CIO kami sudah banyak pengalaman 
menangani hal-hal di atas dan tidak perlu diragukan lagi 
kemampuannya, meskipun yang bersangkutan sudah memiliki 
sertifikasi atau belum di keahlian ini. 
4) Mengatur dan Mengelola Proyek-Proyek 
Manajemen Proyek adalah suatu kendaraan untuk 
mendemontrasikan, mengkomunikasikan dan mengatur 
bermacam prakarsa (ideasi) yang muncul dalam sebuah ruang-
lingkup proyek yang terkendali (terkawal) baik dari sisi jadwal, 
koordinasi/komunikasi antar unit/tim dan penggunaan sumber 
daya/biaya. 
Jadi ada 4 (empat) hal penting yang harus dipahami oleh 
seorang CIO sebagai Project Manager ketika melaksanakan 
suatu proyek, yaitu (1) cakupan proyek (project scope),            
(2) waktu pelaksanaan proyek (project timeline), (3) biaya 
proyek (project cost) dan (4) kualitas dari proyek itu sendiri 
(project quality). Keempat hal tersebut menjadi pilar utama 
dalam Project Management Body of Knowledge (PMBOK), 
sebuah best practise yang digunakan oleh seluruh project 
manager di dunia, khususnya mereka yang telah memiliki 
sertifikasi sebagai Professional Project Manager (PMP).  
Perencanaan yang kurang matang karena, (1) terkadang 
ada arahan langsung dari CEO untuk melaksanakan proyek X, 
sehingga diupayakan semua kriteria dipaksakan untuk 
terpenuhi agar proyek tersebut dapat segera dijalankan,              
(2) pengumpulan informasi yang tidak akurat karena tidak 
dilakukannya cross-check kepada seluruh personil/unit yang 
terkait, (3) pengawalan dan pengawasan proyek yang tidak 
intensif dan melekat, (4) disamping itu pula pengukuran 
kinerja dan hasil proyek per tahapannya yang tidak jelas, dan 
(5) mudah terpikatnya sang CIO dengan janji-janji manis dari 
vendor bahwa barang yang dibeli akan dapat mensolusikan 
masalah dan memberikan potensi benefit bagi perusahaan. 
Hal-hal di atas tadi yang mengakibatkan membengkaknya 
cost, karena proyek yang sudah dijalankan berhenti di tengah 
jalan, atau memaksakan proyek untuk tetap berjalan, tanpa 
jelas akan memberikan benefit / profit di masa datang. 
Kondisi-kondisi yang telah disebutkan di atas tadi yang masih 
terlihat signifikan dan belum ada perubahan yang mendasar 
sampai saat ini. Namun tentunya ini baru sebatas pengamatan 
saja, perlu diteliti lebih lanjut untuk dapat memunculkan data-
data yang mendukung anomali yang terjadi. 
Kesimpulan 
Dapat disimpulkan bahwa CIO perusahaan di mana saya 
bekerja masih belum sepenuhnya menerapkan keempat 
kriteria penting di atas, meskipun mungkin mereka sudah 
memiliki kemampuan tersebut. 
Tulisan ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan studi dokumen/teks. Menurut Rahardjo (2010) studi dokumen 
atau teks merupakan kajian yang menitik beratkan pada analisis atau interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya. 
Penelitian ini bersifat deskriptif, tidak bertujuan menguji hipotesis atau membuktikan keabsahan suatu teori. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder berupa berbagai hasil penelitian sebelumnya, ataupun dokumentasi lain termasuk beberapa 
studi kasus tentang CIO. 
